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BAB II 

ARTIKEL  
 

 

A. Artikel Hasil Penelitian 

Laporan dalam bentuk artikel ilmiah dibedakan de-

ngan laporan teknis dalam tiga segi, yaitu bahan, sis-

tematika, dan prosedur penulisan. Ciri pokok pertama 

yang membedakan artikel hasil penelitian dengan laporan 

penelitian teknis resmi adalah bahan yang ditulis. Artikel 

hasil penelitian untuk jurnal hanya berisi hal-hal yang 

sangat penting saja, yaitu temuan penelitian, pembahasan 

hasil/temuan, dan kesimpulan. Hal-hal selain ketiga hal 

tersebut cukup disajikan dalam bentuknya yang serba 

singkat dan seperlunya. Kajian pustaka lazim disajikan un-

tuk mengawali artikel dan sekaligus merupakan suatu 

pembahasan tentang rasional pentingnya masalah yang di-

teliti. Bagian awal ini berfungsi sebagai latar belakang pe-

nelitian. 

Ciri pokok kedua yang membedakan artikel hasil 

penelitian dengan laporan penelitian teknis resmi adalah 

sistematika penulisan yang digunakan. Laporan penelitian 

terdiri atas bab dan subbab, sedangkan artikel dan makalah 

terdiri atas bagian dan sub bagian. Bagian dan sub bagian 

tersebut dapat diberi judul atau tanpa judul. Dalam laporan 

penelitian teknis resmi, kajian pustaka lazimnya disajikan 

di bagian kedua (Bab II). Dalam bagian artikel hasil 

penelitian, kajian pustaka merupakan bagian awal dari 

artikel (tanpa judul sub bagian kajian pustaka) yang 

berfungsi sebagai bagian penting dari latar bela-

kang. Kajian pustaka yang sekaligus berfungsi seba-

gai pembahasan latar belakang masalah penelitian ditutup 



[12] 

dengan rumusan tujuan penelitian. Setelah itu, berturut-

turut disajikan hal-hal yang berkaitan dengan prosedur 

penelitian, hasil/temuan penelitian, pembahasan hasil, ke-

simpulan, dan saran. 

Bagian pokok ketiga yang membedakan artikel ha-

sil penelitian dengan laporan penelitian teknis resmi adalah 

prosedur penulisan artikel hasil penelitian. Ada tiga ke-

mungkinan prosedur penulisan artikel hasil penelitian. 

Pertama, artikel hasil penelitian ditulis sebelum laporan 

penelitian teknis resmi secara lengkap dibuat. Tujuannya 

untuk menjaring masukan-masukan dari pihak pembaca 

(masyarakat akademik) sebelum peneliti menyelesai-

kan tulisan lengkapnya dalam bentuk laporan pene-

litian teknis resmi. Masukan yang diperoleh dari pihak 

pembaca diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas 

hasil/temuan penelitiannya. Kedua, artikel hasil pe-

nelitian untuk jurnal ditulis setelah laporan penelitian 

teknis resmi selesai disusun. Prosedur yang kedua ini 

berlaku karena pada umumnya menulis laporan pene-

litian teknis resmi merupakan kewajiban, sedangkan 

penulisan artikelnya hanya bersifat anjuran. 

Alternatif ketiga, artikel hasil penelitian yang di-

terbitkan dalam jurnal merupakan satu-satunya tulisan 

yang dibuat oleh peneliti. Alternatif ketiga ini lazim dila-

kukan oleh peneliti yang mendanai penelitiannya sen-

diri. Bagi penelitian swadaya, artikel hasil penelitian 

dalam jurnal merupakan forum komunikasi yang paling 

efektif dan efisien. 

Penulisan artikel menggunakan sistematika tanpa 

angka ataupun abjad. Pada bagian ini disajikan uraian ten-

tang isi artikel hasil penelitian secara umum yang ber-

laku untuk hasil penelitian kuantitatif atau kualitatif. 

Pada umumnya, isi dan sistematika laporan artikel 

hasil penelitian memuat (1) judul, (2) nama penulis, (3) 
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abstrak dan kata kunci, (4) pendahuluan, (5) metode, 6) 

hasil, (7) pembahasan, (8) kesimpulan dan saran, dan (9) 

daftar pustaka.  

a. Judul 

Judul artikel hendaknya informatif, lengkap, tidak 

terlalu panjang atau terlalu pendek, yaitu antara 5-15 

kata. Judul artikel memuat variabel-variabel yang di-

teliti atau kata kunci yang menggambarkan masalah 

yang diteliti. 

b. Nama Penulis 

Nama penulis artikel ditulis tanpa disertai gelar 

akademik atau gelar lain apapun. Nama lembaga 

tempat bekerja peneliti ditulis sebagai catatan kaki di 

halaman pertama tanpa disertai jabatan apapun. Jika 

lebih dari dua peneliti, hanya nama peneliti utama 

saja yang dicantumkan di bawah judul, nama peneliti 

lain ditulis dalam catatan kaki. 

c. Abstrak dan Kata Kunci 

Abstrak berisi pernyataan ringkas dan padat ten-

tang ide-ide yang paling penting. Abstrak memu-

at masalah dan tujuan penelitian, prosedur peneli-

tian (untuk penelitian kualitatif termasuk deskripsi 

tentang subjek yang diteliti), dan ringkasan ha-

sil penelitian (bila dianggap perlu, juga kesimpulan dan 

implikasi). Tekanan diberikan pada hasil peneliti-

an. Hal-hal lain seperti hipotesis, pembahasan, 

dan saran tidak disajikan. Abstrak hendaknya di-

tulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Pan-

jang abstrak 50-75 kata dan ditulis dalam satu paragraf. 

Abstrak diketik dengan spasi tunggal dengan menggu-

nakan format yang lebih sempit dari teks utama (margin 

kanan dan kiri menjorok masuk 1,2 cm). 

Kata kunci adalah kata pokok yang menggam-

barkan masalah yang diteliti atau istilah-istilah yang 
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merupakan dasar pemikiran gagasan dalam karangan 

asli, berupa kata tunggal atau gabungan kata. Jumlah 

kata kunci sekitar 3-5 kata. Kata kunci diperlukan un-

tuk komputerisasi sistem informasi ilmiah. Dengan 

kata kunci dapat ditemukan judul-judul peneli-

tian beserta abstraknya dengan mudah. 

d. Pendahuluan 

Pendahuluan kadangkala tidak diberi judul, 

ditulis langsung setelah abstrak dan kata kunci. 

Bagian ini menyajikan kajian pustaka yang berisi paling 

sedikit tiga gagasan; (1) latar belakang atau rasional 

penelitian; (2) masalah dan wawasan rencana peme-

cahan masalah; (3) rumusan tujuan penelitian (dan ha-

rapan tentang manfaat hasil penelitian). 

Sebagai kajian pustaka, bagian ini harus di-

sertai rujukan yang bisa menjamin otoritas penu-

lisnya. Jumlah rujukan harus proporsional (tidak 

terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak). Pembaha-

san kepustakaan harus disajikan secara ringkas, padat 

dan langsung mengenai masalah yang diteliti. Aspek 

yang dibahas dapat mencakup landasan teori, segi his-

toris, atau segi lainnya. Penyajian latar belakang 

atau rasional penelitian hendaknya sedemikian ru-

pa sehingga mengarahkan pembaca ke rumusan 

masalah penelitian yang dilengkapi dengan rencana pe-

mecahan masalah dan akhirnya ke rumusan tuju-

an. Untuk penelitian kualitatif, di bagian ini dijelas-

kan juga fokus penelitian dan uraian konsep yang ber-

kaitan dengan fokus penelitian. 

e. Metode  

Pada dasarnya bagian ini menyajikan bagaimana 

penelitian itu dilakukan. Uraian disajikan dalam bebe-

rapa paragraf tanpa sub bagian, atau dipilah-pilah men-

jadi beberapa sub bagian. Hanya hal-hal yang pokok 
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saja yang disajikan. Uraian rinci tentang rancang-

an penelitian tidak perlu diberikan. 

Materi  pokok bagian ini  adalah  ba gai -

mana data dikumpulkan, siapa sumber data, dan ba-

gaimana data dianalisis. Apabila uraian ini disajikan 

dalam sub bagian, maka sub bagian itu antara lain ber-

isi keterangan tentang populasi dan sampel, instru-

men pengumpulan data, rancangan penelitian (terutama 

jika digunakan rancangan yang cukup kompleks seperti 

rancangan eksperimental), dan teknik analisis data. 

Untuk penelitian kualitatif perlu ditambahkan 

perincian mengenai kehadiran peneliti, subjek pe-

nelitian, dan informan beserta asas-asas menggali 

data penelitian, lokasi penelitian, dan lama pene-

litian. Selain itu juga diberikan uraian mengenai 

pengecekan keabsahan hasil penelitian. 

f. Hasil 

Bagian hasil adalah bagian utama artikel ilmiah, 

dan oleh karena itu, biasanya merupakan bagian ter-

panjang. Bagian ini menyajikan hasil-hasil analisis data 

dan yang dilaporkan adalah hasil bersih. Proses analisis 

data (seperti perhitungan statistik) tidak perlu disajikan. 

Proses pengujian hipotesis pun tidak perlu disajikan, 

termasuk pembandingan antara koefisien yang ditemu-

kan dalam analisis dengan koefisien dalam tabel sta-

tistik. Yang dilaporkan adalah hasil analisis dan hasil 

pengujian hipotesis. 

Hasil analisis boleh disajikan dengan tabel 

atau grafik untuk memperjelas penyajian hasil secara 

verbal. Tabel ataupun grafik harus diberi ko-

mentar atau dibahas. Pembahasan tidak harus dila-

kukan per tabel atau grafik. 

Apabila hasil yang disajikan cukup panjang, pe-

nyajian bisa dilakukan dengan memilah-milah men-
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jadi su -sub bagian sesuai dengan penjabaran masalah 

penelitian. Apabila bagian ini pendek, bisa diga-

bung dengan bagian pembahasan. Untuk peneli-

tian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci 

dalam bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan. 

g. Pembahasan 

Bagian ini adalah bagian terpenting dari kese-

luruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan adalah; 

(a) menjawab masalah penelitian atau menunjukkan 

bagaimana tujuan penelitian itu dicapai; (b) menaf-

sirkan temuan-temuan; (c) mengintegrasikan temu-

an penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang 

telah mapan; dan (d) menyusun teori baru atau memo-

difikasi teori yang ada. 

Dalam menjawab masalah penelitian atau tujuan 

penelitian, harus disimpulkan hasil-hasil penelitian se-

cara eksplisit. Misalnya, dinyatakan bahwa peneli-

tian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan 

kognitif anak sampai umur 5 tahun, maka dalam 

bagian pembahasan haruslah diuraikan pertumbuhan 

kognitif anak itu sesuai dengan hasil penelitian. 

Penafs i ran  te rhadap  temuan d i la kukan  

dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. 

Misalnya, ditemukan adanya korelasi antara kemata-

ngan berpikir dengan lingkungan anak. Hal ini da-

pat ditafsirkan bahwa lingkungan dapat mem-

berikan masukan untuk mematangkan proses kognitif 

anak. 

Temuan diintegrasikan ke dalam kumpulan 

pengetahuan yang sudah ada dengan jalan memban-

dingkan temuan itu dengan temuan penelitian sebe-

lumnya, atau dengan teori yang ada, atau dengan ke-

nyataan di lapangan. Pembandingan harus disertai 

rujukan. 
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Jika penelitian ini menelaah teori (penelitian 

dasar), teori yang lama bisa dikonfirmasi atau ditolak, 

sebagian atau seluruhnya. Penolakan sebagian dari teori 

haruslah disertai dengan modifikasi teori, dan penola-

kan terhadap seluruh teori haruslah disertai dengan ru-

musan teori baru. 

Untuk penelitian kualitatif, bagian ini dapat pula 

memuat ide-ide peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi beserta posisi temuan 

atau penelitian terhadap temuan dan teori sebelumnya. 

h. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan menyajikan ringkasan dan u-

raian yang disajikan pada bagian hasil dan pemba-

hasan. Berdasarkan uraian pada kedua bagian itu, di-

kembangkan pokok-pokok pikiran yang merupakan 

esensi dari uraian tersebut. Kesimpulan disajikan dalam 

bentuk essei, bukan dalam bentuk numerikal. Sa-

ran disusun berdasar kesimpulan yang telah dita-

rik. Saran-saran bisa mengacu kepada tindakan prak-

tis, atau pengembangan teoretis, dan penelitian lanjut-

an. Bagian saran bisa berdiri sendiri. Bagian ke-

simpulan dan saran dapat pula disebut bagian penutup. 

i. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka harus lengkap dan sesuai de-

ngan rujukan yang disajikan dalam artikel ilmiah. 

Bahan pustaka yang dimasukkan dalam daftar pus-

taka harus sudah disebut dalam artikel. Demikian pu-

la semua rujukan yang disebutkan di dalam artikel harus 

disajikan dalam daftar pustaka. 

 

B. Artikel Non Penelitian 

Istilah artikel non penelitian mengacu kepada semua 

jenis artikel ilmiah yang bukan merupakan laporan 

hasil penelitian, misalnya artikel yang menelaah suatu te-
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ori, konsep, atau prinsip; mengembangkan suatu mo-

del; mendeskripsikan fakta atau fenomena tertentu; 

atau menilai suatu produk. Karena beragamnya jenis 

artikel ini, maka cara penyajiannya di dalam jurnal 

sangat bervariasi. 

Ketentuan untuk penulisan artikel non penelitian pa-

da dasarnya berlaku juga untuk penulisan makalah pendek 

(yaitu makalah yang panjangnya tidak lebih dan 20 

halaman), kecuali dalam makalah pendek abstrak dan kata 

kunci tidak harus ada. 

Penulisan artikel menggunakan sistematika tanpa 

angka ataupun abjad. Sebuah artikel non penelitian berisi 

hal-hal yang sangat esensial. Karena itu, biasanya jumlah 

halaman yang disediakan tidak banyak (antara 10-20 ha-

laman). Unsur pokok yang harus ada dalam artikel non pe-

nelitian adalah: (1) judul artikel, (2) nama penulis, (3) abs-

trak dan kata kunci, (4) pendahuluan, (5) bagian inti, (6) 

penutup, dan (7) daftar pustaka. 

a. Judul 

Judul artikel berfungsi sebagai label yang men-

cerminkan secara tepat isi yang terkandung dalam 

artikel. Untuk itu, pemilihan kata yang dipakai 

dalam judul artikel hendaknya dilakukan secara 

cermat. Di samping aspek ketepatannya, pemili-

han kata-kata untuk judul perlu juga mempertimbang-

kan pengaruhnya terhadap daya tarik judul bagi pem-

baca. Judul artikel sebaiknya terdiri atas 5-15 kata. 

Nama penulis artikel ditulis tanpa disertai gelar 

akademik atau gelar lainnya. Nama lembaga tempat 

bekerja penulis ditulis sebagai catatan kaki di halaman 

pertama dan jabatan penulis dalam lembaga tidak perlu 

dicantumkan. Jika lebih dari dua penulis, hanya nama 

penulis utama saja yang dicantumkan di bawah 

judul, nama penulis lain ditulis dalam catatan kaki. 



[19] 

b. Abstrak dan Kata Kunci 

Untuk artikel non penelitian, abstrak berisi ring-

kasan dari isi artikel yang dituangkan secara padat, 

bukan komentar atau pengantar dari penyunting atau 

redaksi. Abstrak hendaknya ditulis dalam bahasa Ing-

gris dan bahasa Indonesia. Panjang abstrak 50-75 kata 

dan ditulis dalam satu paragraf. Abstrak diketik dengan 

spasi tunggal dengan menggunakan format yang 

lebih sempit dari teks utama (margin kanan-dan kiri 

menjorok masuk 1,2 cm). 

Kata kunci adalah kata pokok yang menggam-

barkan masalah yang dibahas dalam artikel atau 

istilah-istilah yang merupakan dasar pemikiran ga-

gasan dalam karangan asli, berupa kata tunggal atau 

gabungan kata. Jumlah kata kunci sekitar 3-5 buah. 

Kata kunci diperlukan untuk komputerisasi sistem 

informasi ilmiah. Dengan kata kunci dapat ditemu-

kan judul-judul tulisan beserta abstraknya dengan 

mudah. 

c. Pendahuluan 

Berbeda dengan isi pendahuluan di dalam arti-

kel hasil penelitian, bagian pendahuluan dalam artikel 

non penelitian berisi uraian yang mengantarkan pemba-

ca kepada topik utama yang akan dibahas. Oleh karena 

itu, isi bagian pendahuluan menguraikan hal-hal yang 

mampu menarik pembaca sehingga mereka "tergi-

ring" untuk mendalami bagian selanjutnya. Selain itu, 

bagian pendahuluan hendaknya diakhiri dengan rumu-

san singkat, satu atau dua kalimat, tentang hal-hal po-

kok yang akan dibahas. Bagian pendahuluan diberi 

judul. 

d. Bagian Inti 

Bagian inti sebuah artikel non penelitian sangat 

bervariasi, tergantung pada topik yang dibahas. Hal 
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yang perlu mendapat perhatian pada bagian inti adalah 

pengorganisasian isinya. Pengorganisasian isi mengacu 

kepada cara penataan urutan isi yang akan dipaparkan 

dalam artikel. Isi yang dimaksud dapat berupa fakta, 

konsep, prosedur, atau prinsip. Tipe isi yang berbeda 

memerlukan penataan urutan yang berbeda, tergan-

tung pada struktur isinya. 

Berikut ini adalah langkah yang perlu dilewati 

untuk menghasilkan pengorganisasian isi artikel 

yang baik, yaitu: (1) mengidentifikasi tipe isi yang 

akan dideskripsikan dalam artikel; (2) menetapkan 

struktur isi; (3) menata isi ke dalam strukturnya; (4) 

menata urutan isi; dan (5) mendeskripsikan isi de-

ngan mengikuti urutan yang telah ditetapkan. 

Mengidentifikasi tipe isi yang akan dideskripsikan 

dalam artikel merupakan langkah paling awal yang 

perlu dilewati. Isi yang dimaksud perlu dikaji secara 

cermat apakah berupa konsep, prosedur, atau 

prinsip. Tipe isi dikatakan konsep apabila me-

nekankan uraian tentang "apa", tipe isi prosedur mene-

kankan "bagaimana", dan tipe isi dikatakan prinsip 

apabila menekankan "mengapa". 

Menetapkan struktur isi merupakan langkah 

lanjutan setelah penetapan tipe isi. Struktur isi menga-

cu kepada kaitan antar isi. Penataan isi artikel perlu 

memperhatikan struktur isinya. Dari struktur isi akan 

dapat diketahui isi mana yang selayaknya diurai-

kan lebih dulu dan isi mana yang diuraikan kemudian, 

serta seberapa dalam setiap isi perlu diuraikan. 

Tipe isi yang berbeda menuntut struktur isi yang 

berbeda. Apabila isi yang akan diuraikan dalam ar-

tikel berupa konsep-konsep, maka isi ini sebaiknya 

ditata ke dalam struktur konseptual. Apabila isi  yang 

akan diuraikan berupa prosedur,  maka penata-
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annya menuntut penggunaan struktur prosedural. Apa-

bila isi yang akan diuraikan berupa prinsip, tatalah prin-

sip-prinsip ini ke dalam struktur teoretik. 

Langkah ketiga adalah menata isi ke dalam struk-

turnya. Apabila hasil langkah kedua di atas ter-

nyata mengarah ke pembuatan struktur konseptual, 

maka langkah berikutnya adalah memilih semua konsep 

penting yang akan diuraikan dan menatanya menjadi 

suatu struktur yang bermakna, yang secara je-

las menunjukkan keterkaitan antarkonsep itu. 

Langkah keempat adalah menata urutan isi. Pe-

nataan ini dilakukan berpijak pada struktur yang te-

lah dibuat pada langkah ketiga. Pada langkah ini se-

mua konsep, atau prosedur, atau prinsip yang telah 

dimasukkan dalam struk turnya ditata urutan 

pemaparannya. Beberapa ketentuan penataan urutan 

yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. Per-

tama, paparkan struktur isi, sedapat mungkin, 

pada bagian paling awal dari artikel. Struktur isi yang 

memuat bagian-bagian penting artikel dan kaitan-kaitan 

antar bagian itu perlu dipaparkan pada bagian awal 

untuk dijadikan kerangka acuan paparan isi yang 

lebih rinci. 

Kedua, paparkan bagian isi terpenting di bagian 

pertama. Pada tahap pemaparan isi yang diambil 

dari suatu struktur, upayakan memaparkan isi 

yang paling penting pertama kali. Penting tidaknya 

bagian isi ditentukan oleh sumbangannya untuk me-

mahami keseluruhan isi artikel. Misalnya, jika kon-

sep-konsep yang akan dipaparkan memiliki hubungan 

prasyarat belajar, maka konsep-konsep yang memper-

syarati sebaiknya dipaparkan terlebih dulu. 

Ketiga, sajikan isi secara bertahap dari umum ke 

rinci. Isi yang lebih umum sebaiknya disajikan menda-
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hului isi yang lebih rinci. Selain itu, setiap paparan 

suatu bagian isi sebaiknya selalu ditunjukkan kaitannya 

dengan bagian isi yang lain. 

Setelah langkah pertama sampai keempat dile-

wati, penulis artikel tinggal membuat paparan isi se-

suai dengan urutan yang telah ditetapkan sebe-

lumnya.Dalam memaparkan isi upayakan meng-

gunakan tahapan tingkat umum ke rinci secara 

bertahap. Dengan cara ini, tingkat sajian yang lebih 

umum akan menjadi pijakan bagian sajian isi yang 

lebih rinci. 

e. Penutup 

Istilah penutup digunakan sebagai judul bagian 

akhir dan sebuah artikel non penelitian, jika isinya ha-

nya berupa catatan akhir atau yang sejenisnya. Jika 

uraian pada bagian akhir berisi kesimpulan hasil 

pembahasan pada bagian sebelumnya, perlu dimasuk-

kan pada bagian kesimpulan. Kebanyakan arti-

kel non penelitian membutuhkan kesimpulan. Ada be-

berapa artikel non penelitian yang dilengkapi dengan 

saran. Sebaiknya saran ditempatkan dalam bagian ter-

sendiri. 

f. Daftar Pustaka 

Bahan pustaka yang dimasukkan dalam daftar 

pustaka harus sudah disebutkan dalam batang tubuh 

artikel. Daftar pustaka harus lengkap, mencakup 

semua bahan pustaka yang telah disebutkan dalam 

batang tubuh artikel.  


